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ABSTRACT

Cherli Dwi Tayuni. (2022) The role of parents in the formation of the cerebral

palsy child in the gadn home foundation. Thesis.

Faculty of education. University of padang.

The background of this study is the role of parents in the development of the
cerebral palsy child. In this character creation the role of parents is essential. The
purpose of this study is to understand the role of parents to develop character to
cerebral palsy children.

This research method is a quantitative using data collection techniques through
distribution of angkettes to 22 parents as a research subject. The data collected
later in athletically USES a presentation technique that would later be thoroughly
described.

According to the results of this study, the new general term suggests that the
parents have been applying general information transfer to cerebral palsy. Parental
role is listed as a educator with a result of 54%, but a parent's role as a 32%
facilitator, a parent's role as a companion of 32% and a motivational parent with
42% recorded poorly.

Keywords: Cerebral palsy, parents, character
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ABSTRAK

Cherli Dwi Tayuni. (2022) Peran Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Anak
Cerebral Palsy di Yayasan Rumah Gadang Padang.
Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Latar belakang dari penelitian ini yaitu peran orang tua dalam pembentukan
karakter anak Cerebral Palsy. Dalam pembentukan karakter ini peran orang tua
sangat penting. Sebab tujuan dari penelitian ini agar tahu peran orang tua terhadap
pembentukan karakter kepada anak Cerebral Palsy.

Metode penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan teknik pengumpulan data
melalui penyebaran angket kepada 22 orang tua sebagai subjek penelitian. Data
yang terkumpul kemudian di olah menggunakan teknik presentase yang nantinya
data tersebut dideskripsikan secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil penelitian ini, di simpulkan bahwa orang tua telah menerapkan
penanaman karakter kepada anak Cerebral Palsy. Hasil peranan orang tua tercatat
cukup baik pada peran orang tua sebagai educator dengan hasil 54%, namun pada
peran orang tua sebagai fasilitator 32%, peran orang tua sebagai pendamping 32%
dan peran orang tua motivator dengan hasil 42% tercatat kurang baik.

Kata Kunci : Cerebral Palsy, orang tua, karakter
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Gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu (S1) di Jurusan Pendidikan Luar Biasa

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Sistematika penyusunan skripsi ini terdiri dari lima (5) bab, yaitu bab I
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cerebral Palsy adalah salah satu dari jenis anak berkebutuhan

khusus. Keadaan di mana terjadinya cedera otak yang sangat komplek

yang terjadi ketika konsepsi saat dan sesudah lahir, berdampak pada

gangguan pusat sensorik disebut dengan Cerebral Palsy (Nurhastuti, 2019).

Cerebral Palsy adalah gangguan neorologis yang mengakibatkan

tertumpuknya cairan di otak. Dalam bahasa Indonesia Cerebral Palsy

dimaknai sebagai kelumpuhan yang terjadi pada otak dan memengaruhi

jaringan saraf serta fungsi otak yang menyebabkan kendala pada

kemampuan dalam bergerak, mendengar, melihat, belajar dan berfikir.

Orang tua adalah ibu dan ayah kandung, yang di hormati dan di

anggap tua. Orang yang pertama di kenal anak adalah orang tua, maka

ayah dan ibu berperan penting untuk tumbuh kembang kepribadian anak

Cerebral Palsy. Lingkungan terdekat anak Cerebral Palsy adalah orang

tua yang mengerti kebutuhan khusus pada anak, sangat bertanggung jawab,

dan sangat berpengaruh pada anak Cerebral Palsy (Rani, Rafikayati, &

Jauhari, 2018) seorang anak Cerebral Palsy mulai mengenal,belajar dari

ibu, ayah dan orang terdekat. Orang tua juga harus meluangkan waktu

untuk berrinteraksi dengan anak di rumah, agar anak bisa di terima dengan

baik di lingkungan sekitar (Nurhastuti dkk, 2019) . Jika dari awal keluarga

tidak mendukung tempat belajar anak Cerebral Palsy, dirisaukan pada fase

selanjutnya anak Cerebral Palsy akan menemui kesulitan dan dampak
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terhadap pertumbuhan anak dari potensi ataupu psikologi anak Cerebral

Palsy.

Peran orang tua adalah peran ibu dan ayah yang sangat diperlukan

menumbuh kembangkan anak, peran yang diberikan orang tua kepada

anak Cerebral Palsy adalah orang tua menerapkan kepada anak dalam

berprilaku dilingkungan masyarakat, seperti mengajarkan anak sopan

santun dalam berucap, memberitahu anak berbicara yang sopan kepada

orang tua, bicara lembut kepada anak-anak, mengucapkan kata-kata baik,

membantu, membantu orang tua ketika butuh bantuan, bergantian dalam

menggunakan mainan dengan teman (Asrianti & Nurhastuti, 2022). Orang

tua memiliki peran besar dalam penanaman karkter terhadap anak

Cerebral Palsy, orang tua yang akan membimbing anak, merawat anak

dan orang tua mengharapkan anak bisa menjadi kebanggaan dalam

keluarganya (Nurhastuti et al., 2022).

Penanaman Karakter adalah nilai dasar perilaku untuk menjadi

pedoman untuk anak agar menjadi sosok yang tangguh. Hal ini diterapkan

oleh orang tua kepada anak, termasuk kepada anak Cerebral Palsy. Karena

anak akan meniru, maka orang tua yang mendidik anak Cerebral Palsy

harus memberikan contoh karakter yang baik (Ma’rifataini, 2015).

Karakter dapat dijelaskan dengan nilai hidup bersama didasarkan pada

kejujuran, disiplin, toleransi, kerja keras, kreatif, tanggung jawab, percaya

diri.

Hakikatnya pendidikan karakter merupakan usaha untuk masing-

masing individu supaya bisa menghayati kebebasannya dalam memiliki

hubungan atau relasi sehingga bisa semakin memperkuat dirinya menjadi

individu yang berbeda atau disebut dengan unik dan spesial, serta
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mempunyai keutuhan moral yang bisa bertanggung jawab (Yatmiko,

Banowati, & Suhandini, 2015). Pendidikan Karakter befungsi dalam

mengembangkan potensi anak Cerebral Palsy secara optimal dan

mengembangkan pola pikir serta sikap pada anak Cerebral Palsy. Karakter

merupakan sifat, etika, atau kepribadian seseorang yang digunakan

menjadi landasan untuk berfikir, bersikap, serta bertindak. Nilai-nilai

sebagai pondasi karakter yaitu religious, jujur, disiplin, mandiri, toleransi,

kerja keras, kreatif, tanggung jawab, peduli, bersahabat, percaya diri.

Dalam bahasa Indonesia penerjemahan kata karakter memiliki dua kata,

yaitu watak dan sifat. Dalam bahasa Indonesia watak adalah sifat batin

yang dimiliki manusia dimana sifat ini memiliki pengaruh pada pikiran,

budi pekerti, tingkah laku. Karakter umumnya memiliki hubungan dengan

akhlak, watak dan budi pekerti pada anak Cerebral Palsy sebagai bagian

jati diri yang membedakan satu individu dengan individu lain (Mustoip,

2018).

Pendidikan karakter anak Cerebral Palsy menjadi sebuah

kewajiban bagi orang tua. Keluarga memiliki peran penting bagi anak

Cerebral Palsy, peran ini menjadikan orang tua bertanggung jawab dalam

perkembangan fisik dan mental anak Cerebral Palsy (Nurhastuti et al.,

2019). Di keluarga anak Cerebral Palsy mulai di kenalkan terhadap aturan

dan norma yang ada pada masyarakat. Segala aktivatas anak Cerebral

Palsy mulai dari tingkah laku dan bahasa yang tidak terlepas dari binaan

juga perhatian orang tua (Anisah, 2017).

Hambatan pada anak Cerebral Palsy dapat mempengaruhi psikis

anak sehingga terkadang membuat anak merasa tidak percaya diri saat

melakukan aktivitas atau berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Rasa
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tidak percaya dirinya terhadap anak Cerebral Palsy sangat berpengaruh

terhadap cara anak berinteraksi dengan lingkungannya. Sehingga peran

orang tua sebagai pemimpin yang bertanggungjawab atas pembinaan

pribadi, perkembangan mental maupun fisik anak Cerebral Palsy. Karena

keluarga adalah tempat pertama anak Cerebral Palsy diperkenalkan pada

aturan dan ajaran yang sesuai agama maupun masyarakat.

Berdasarkan study pendahuluan yang penulis lakukan di Yayasan

Rumah Gadang Cerebral Plasy pada tanggal 27 Januari sampai 19 februari

2022. Wawancara yang penulis lakukan dengan orang tua terkait peran

yang dimiliki orang tua pada pembentukan karakter anak Cerebral Palsy.

Orang tua melakukan upaya untuk menumbuhkan karakter anak dengan

cara menjadi contoh sosok yang baik kepada anak, memberi tahu anak

tentang sikap menghormati orang lain, sopan santun, sikap peduli,

bertanggung jawab, serta disiplin di kehidupan sehari-hari. Salah satunya

orang tua anak Cerebral Palsy menemani anaknya di saat program terapi,

maka orang tua menunjukkan rasa peduli dan tanggung jawab terhadap

anaknya. Dan orang tua lainnya memberikan pembentukan karakter,

seperti disaat anak Cerebral Palsy selesai program trerapi orang tua

meminta anak berpamitan kepada terapis, disini orang tua sudah

memberikan arahan sikap sopan santun dan menghormati orang lain.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, penulis melihat

bahwa hubungan antar orang tua anak Cerebral Palsy sangat baik. Hal ini

terlihat dari kegiatan rutin bulanan untuk melakukan evaluasi atau seperti

kegiatan sharing session yang membahas tentang program perkembangan

anak. Sedangkan hubungan anak dengan orang tua sama seperti hubungan

anak dengan orang tua pada umumnya, hanya saja hambatan yang dimiliki
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pada anak membuat orang tua dan anak memiliki cara-cara khusus

berkomunikasi.

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah seroang

terapis, penulis mendapatkan informasi bahwa ada juga orang tua yang

tidak menerapkan pembentukan karakter terhadapa anak Cerebral Palsy,

karna menurut orang tua dengan hambatan yang dimiliki anak cerebral

palsy hanya membutuhkan terapi saja, tidak terlalu penting terhadap

pembentukan karakter. Seharusnya orang tua juga ikut serta dalam

menerapkan sikap dalam pembentukan karakter pada anak Cerebral Palsy

sebagai indikator, fasilitator, pendamping, motivator untuk anak Cerebral

Palasy.

Berdasarkan Permasalahan yang telah dipaparkan di atas, oleh

karena itu, penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian tentang

bagaimana orang tua dapat membentuk karakter anak Cerebral Palsy di

rumah, berjudul “Peran Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Anak

Cerebral Palsy di Yayasan Rumah Gadang Cerebral Palsy”.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, penulis

mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Hambatan fisik yang dimiliki anak Cerebral palsy dapat

mempengaruhi pembentukan karakter pada anak Cerebral Palsy

2. Orang tua yang memiliki kesibukan masing-masing. Seharusnya

memiliki peran yang sama dalam pembentukan karakter pada anak

Cerebral Palsy

3. Hambatan yang di miliki anak Cerebral Palsy tidak menjadi
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penghalang dalam menerapkan pembentukan karakter terhadap anak

Cerebral Palsy.

4. Peran orang tua yang memiliki anak Cerebral palsy akan

mempengaruhi pembentukan karakter pada anak cerebral palsy

C. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah, maka penelitian ini didapatkan pembatas masalah

yaitu:

1. Peran orang tua dalam Pembentukan karakter anak Cerebral Palsy

sebagai edukator

2. Peran orang tua dalam pembentukan karakter anak Cerebral Palsy

sebagai fasilitator

3. peran orang tua dalam pembentukan karakter anak Cerebral Palsy

sebegai pendamping

4. Peran orang tua dalam pembentukan karakter anak Cerebral Palsy

sebagai motivator

D. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah yang ada, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “Bagaimana peran orang tua dalam pembentukan

karakter anak Cerebral Palsy di Yayasan Rumah Gadang Padang”

E. Pertanyaan Penelitian

Atas dasar rumusan masalah, penulis dapat merumuskan pertanyaan

penelitian sebgai berikut:

1. Bagaimana peran orang tua sebagai edukator terhadap anak Cerebral

Palsy?

2. Bagaimana peran orang tua sebagai fasilitator terhadap anak Cerebral
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Palsy?

3. Bagaimana peran orang tua sebagai pendamping terhadap anak

Cerebral Palsy?

4. Bagaimana peran orang tua sebgai motivator terhadap anak Cerebral

Palsy?

F. Tujuan Penelitian

Beberapa tujuan yang ingin dicapai dalampenelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana peran orang tua sebagai edukator

terhadap anak Cerebral Palsy

2. Untuk mengetahui bagaimana peran orang tua sebagai fasilitator

terhadap anak Cerebral Palsy

3. Untuk mengentahui bagaimana peran orang tua sebagai pendamping

terhadap anak Cerebral Palsy

4. Untuk mengentahui bagaimana peran orang tua sebgai motivator

terhadap anak Cerebral Palsy

G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diambil dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoris

Menambah wawasan tentang peran orang tua dalam pembentukan

karakter anak Cerebral Palsy di Yayasan Rumah Gadang Cerebral

Palsy

2. Manfaat Praktis

1. Bagi penulis

Menjadi pengalaman serta penambahan pengetahuan untuk penulis

mengenai peran orang tua dalam pembentukan karakter anak
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Cerebral Palsy

2. Bagi Orang Tua

Membantu orang tua untuk memberikan solusi yang berkaitan

dengan peran orang tua dalam pembentukan karakter anak

Cerebral Palsy
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai peran orang tua dalam

pembentukan katrakter anak Cerebral Palsy di Yayasan Rumah

Gadang Padang yang telah dijelaskan pada BAB IV, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa peran orang tua dalam pembentukan karakter anak

Cerebral Palsy di lakukan dengan empat peran orang tua yaitu, sebagai

edukator, fasilitator, pendamping dan motivator.

1. Peran orang tua dalam pembentukan karakter anak Cerebral Palsy

sebagai edukator di Yayasan Rumah Gadang Padang cukup baik,

dimana belum sepenuhnya orang tua berperan sebagai edukator. Hal

ini terlihat dari rata-rata respon orang tua dalam kuesioner penelitian

yang diberikan kepada orang tua yang memiliki anak Cerebral Palsy

di Yayasan Rumah Gadang dengan presentasi 54% menyatakan

sering menerapkan poin pertanyaan pada angket penelitian.

2. Peran orang tua dalam pembentukan karakter anak Cerebral Palsy

sebagai fasilitator di Yayasan Rumah Gadang Padang termasuk

kategori kurang baik dimana diketahui sebagian orang tua belum

sepenuhnya sebagai fasilitator anak Cerebral Palsy di Yayasan

Rumah Gadang Padang, dengan presentase 32%.

3. Peran orang tua dalam pembentukan karakter anak Cerebral Palsy

sebagai pendamping di Yayasan Rumah Gadang Padang termasuk

kategori kurang baik dimana diketahui sebagian orang tua belum

sepenuhnya sebagai fasilitator anak Cerebral Palsy di Yayasan
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Rumah Gadang Padang, dengan presentase 32%.

4. Peran orang tua dalam pembentukan karakter anak Cerebral Palsy

sebagai motivator di Yayasan Rumah Gadang Padang termasuk

kategori Kurang baik dimana diketahui sebagian orang tua belum

sepenuhnya sebagai motivator anak Cerebral Palsy di Yayasan

Rumah Gadang Padang, dengan presentase 49%.

B. Saran

1. Bagi Orang Tua

Pembentukan karakter ini sangat penting setiap individu, termasuk

anak Cerebral Palsy. Sebaiknya orang tua menerapkan pembentukan

karakter pada anak meski dengan hambatan tersebut.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya memberikan solusi yang baik terhadap peran

orang tua dalam pembentukan karakter anak Cerebral Palsy, bagai

mana sebaiknya orang tua dalam menerapkan pembentukan karkater

terhadap anak Cerebral Palsy.
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